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ABSTRAK

Proses rekrutmen guru penting dilakukan secara efektif dan efisien. Ketidak efektifan proses
rekrutmen akan memberikan dampak Sekolah memperoleh guru yang kurang baik. Penelitian
terkait rekrutmen guru telah banyak membahas bahwasannya Kkualitas rekrutmen
mempengaruhi kualitas guru yang diterima oleh lembaga. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan kajian mengbangkan proses manajemen rekrutmen guru dilandaskan pada
manajemen proses PDCA. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode SLR (Systematic Literature Review). Pengumpulan data dilakukan dengan
mendokumentasikan dan mereview semua artikel terkait manajemen rekrutmen dalam kurun
waktu 2018-2022. Artikel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 18 artikel yang
diperoleh dari Lens.org. Peneliti menggunakan PRISMA untuk menganalisis data yang
terkumpul. Berdasarkan penelitian didapatkan sebuah kerangka manajemen rekrutmen yang
merujuk pada siklus PDCA. Kegiatan rekrutmen diawali dengan kegiatan plan yang dimulai
dari kegiatan analisis kebutuhan dan pemilihan metode rekrutmen. Kegiatan pelaksanaan
diawali dengan penetapan panitia pelaksana rekrutmen, yang dimana bertugas untuk penetapan
persyaratan calon guru, prosedur pendaftaran, jadwal rekrutmen dan penyiapan bahan ujian.
Kegiatan dilanjutkan kegiatan publikasi informasi lowongan sampai pada proses seleksi calon
guru. Kegiatan Check dilakukan untuk menganalisis kesesuaian antara perencanaan dan
pelaksanaan, hasil yang dicapai pada kegiatan rekrutmen, untuk mengawasi agar tidak terjadi
penyimpangan selam proses rekrutmen. Kegiatan Act sebuah tindak lanjut hasil evaluasi untuk
dilakukan pengembangan manajemen proses rekrutmen dimasa yang akan datang. Serangkaian
kegiatan diatas dilakukan berulang menjadi sebuah siklus yang bertujuan untuk selalu
mengarah perbaikan.

Kata kunci : Manajemen Rekrutmen, Tenaga pendidik, PDCA, Systematic literatur
Review
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah pilar kemajuan sebuah negara. Kualitas dari pendidikan akan
sangat menentukan kualitas dari sumberdaya manusia pada negara tersebut. Pendidikan yang
berkualitas membutuhkan sebuah guru yang berkualitas. Kualifikasi dan kualitas guru memainkan
peran penting dalam mengajar dan menginspirasi siswa-siswi untuk mencapai kesuksesan
akademik (Vries et al. 2022), (Sancassani 2023). Guru yang berkualitas didapatkan melalui proses
manajemen perekrutan guru yang baik (Loeb and Myung 2020).

Kegiatan rekrutmen dilakukan sebagai langkah awal untuk mendapatkan guru yang
berkualitas. Kegiatan tersebut bertujuan menarik minat sejumlah pelamar dan menyeleksi guru
yang memiliki kualifikasi dan kualitas yang sesuai dengan kebutuhan sekolah (Lisnandari 2018).
Penelitian lain menguatkan bahwa proses rekrutmen juga dapat meningkatkan mutu pendidikan,
dengan proses rekrutmen yang baik sekolah akan mendapatkan guru yang berkualitas (Aziz,
Maarif, and Sukmawati 2017).

Rekrutmen guru dilakukan dengan tahapan analisa kebutuhan, proses pengumuman
rekrutmen dan kegiatan seleksi (Parlina, Syahidin, and Rahmat 2020), (Hidayat and Asriyantini
2020). Negara dengan sistem pendidikan yang baik memiliki sistem seleksi calon guru yang
sangat ketat sejak penjaringan, karena sistem seleksi yang buruk akan menghasilkan kualitas guru
yang buruk. Guru yang kualitasnya buruk akan menjadi racun dalam sistem pembelajaran
dan merusak masa depan ribuan bahkan jutaan peserta didik selama guru tersebut bertugas
(Faishal Haqg 2018).

Penelitian mengenai manajemen rekrutmen guru pada sekolah penting untuk dikaji. Hal ini
dikarenakan kualitas guru di Indonesia menurut data UNESCO dalam Global Education
Monitoring (GEM) Report 2016 berada diperingkat ke 14 dari 14 negara berkembang (UNESCO
2016). Rendahnya kualitas guru di Indonesia salah satu faktornya adalah kegiatan rekrutmen yang
tidak dilakukan secara efektif dan efisien. Kasus kegiatan rekrutmen yang dilakukan secara tidak
berkualitas banyak terjadi pada sekolah. Penelitian mengenai kurangnya kualitas kegiatan
rekrutmen banyak dilakukan yang dimana penelitian tersebut mengungkap bahwa rekrutmen
dilakukan sebatas untuk orang dalam lingkungan sekolah tanpa melakukan kegiatan promosi ke
masyarakat umum (Arifa 2020). Proses rekrutmen diserahkan sepenuhnya pihak ketiga yang
dimana dalam pelaksanaannya kurang maksimal karena pihak ketiga tidak mengetahui secara
detail kebutuhan internal Lembaga (Titisari and Ikhwan 2021), hingga adanya sistem titip untuk
dapat diterima menjadi sebagai guru (Rahayu et al., 2018).

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, kebaruan (novelty) penelitian yang
dilakukan peneliti adalah penggunaan metode Systematic Literatur Review (SLR) sebuah metode

Tinjauan sistematis dan meta-analisis menyajikan hasil dengan menggabungkan dan menganalisis
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data dari berbagai penelitian yang dilakukan pada topik penelitian serupa pada sebuah basis data
akademik yang telah dipublikasi pada sebuah jurnal ilmiah (Paré et al. 2015). Penelitian SLR
bertujuan untuk menemukan pola terkait perkembangan riset, mengidentifikasi topik yang dapat
dikaji pada penelitian selanjutnya serta menghasilkan konseptual baru. Pada penelitian ini
berusaha menggali deskripsi artikel-artikel yang berkaitan dengan manajemen rekrutmen guru
pada sekolah. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sebuah laporan tentang
konsep manajemen rekrutmen guru yang berkualitas. Peneliti mengajukan tiga rumusan masalah
penelitian ini adalah : bagaimana literatur yang ada saat ini terkait rekrutmen guru pada sekolah?
Dengan demikian, pertanyaan khusus dari peneltitian ini adalah: i) bagaimana implementasi
rekrutmen guru pada sekolah; dan ii) bagaimana framework manajemen rekrutmen yang di

intgrasikan dengan pendekatan teori Plan, Do, Check, and Act (PDCA).

B. TINJAUAN PUSTAKA

Memiliki sumber daya manusia yang berkualitas, sehingga produk dari sebuah lembaga/
instansi tersebut memiliki kualitas yang baik. Dewasa ini banyak lembaga menerapkan berbagai
strategi untuk mendapatkan mendapatkan sumber daya manusia yang sesuai dengan kebutuhan
dengan kualitas yang baik. Hal tersebut dilakukan lembaga karena rekrutmen memegang peran
penting dalam jalannya sebuah lembaga, seringkali lembaga gagal melakukan kegiatan pelatihan
dan pengembangan kompetensi karena faktor rekrutmen yang kurang tepat (Fahmi 2016).
Rekrutmen sering juga disebut penarikan tenaga kerja. Secara istilah rekrutmen memiliki makna
proses pencarian calon karyawan yang memenuhi syarat dengan jumlah dan kompetensi yang
dibutuhkan . Pelaksanaan rekrutmen perlu dilakukan dengan proses penjaringan yang ketat dan
detil dimana hal tersebut bertujuan untuk menghasilkan calon karyawan yang benar-benar
berkualitas (Bangun 2012). Setiap perusahaan atau institusi menginginkan tenaga kerja yang
didapatkan dari proses rekrutmen memiliki kualitas dan kompetensi menjanjikan.

Peluang Mendapatkan tenaga kerja yang berkualitas dapat dilakukan dengan memperluas
informasi mengenai kegiatan rekrutmen. semakin luas area informasi diharapkan semakin banyak
menjaring peserta rekrutmen. untuk menyebarkan informasi terdapat dua sumber yakni: Sumber
informasi internal dan eksternal. Sumber informasi internal sebuah informasi disampaikan pada
seluruh karyawan yang ada pada Lembaga atau institusi tersebut. Sumber informasi eksternal
adalah suatu pihak luar yang bisa menyampaikan infromasi di khalayak umum misalnya: media
cetak, media elektronik, sekolah/perguruan tinggi dan website. Jenis-jenis rekrutmen: 1) Internal
Recruitment: rekrutmen dilakukan dalam perusahaan melalui promosi atau mutasi karyawan 2)
Eksternal Recruitment: rekrutmen dilakukan dari luar perusahaan melalui iklan, rekomendasi

karyawan, dan lembaga rekruitmen (Mirnawati 2019).
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Proses rekrutmen diawali dengan analisis pekerjaan dan perencanaan sumber daya manusia,
sampai pemilihan metode rekrutmen yang efektif untu dilakukan sehingga dapat dilanjutkan pada
kegiatan seleksi dan penempatan tenaga kerja. Proses kegiatan rekrutmen dapat dilihat pada
gambar 1 (Bangun 2012).

Gambar 1. Proses Rekrutmen (Bangun 2012).
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Sebuah proses akan bertahan lama jika dilakukan perbaikan secara bertahap. Salah satu
pendekatan mengenai perbaikan berkala adalah siklus PDCA (Plan-Do-Check-Act) (Schmidt
2018). Siklus PDCA adalah sebuah siklus manajemen yang ditemukan oleh William Edwards
Deming dan digunakan untuk mengelola berbagai jenis proses suatu lembaga. PDCA memiliki
empat tahap yang saling berkaitan dan digunakan untuk memperbaiki suatu proses manajemen
(Prashar 2017), Siklus PDCA dapat disimulasikan pada gambar 2. Tahapan Siklus PDCA : 1) Plan
(Rencanakan) adalah membuat rencana untuk memecahkan masalah, mencapai tujuan, atau
mengimplementasikan perubahan dalam organisasi. Tahap ini melibatkan pengumpulan data,
analisis, dan merumuskan tujuan yang spesifik. Selama tahap ini, manajemen juga harus
menyiapkan rencana tindakan terinci dan membuat proyeksi hasil yang mungkin dimiliki dalam
proses perencanaan ini. 2) Do (Lakukan) melakukan rencana yang telah dibuat. Hal ini melibatkan
implementasi rencana tersebut dengan melaksanakan kegiatan pada waktu yang telah ditetapkan.
Ini juga melibatkan pemantauan dan pengawasan kegiatan untuk memastikan bahwa tujuan yang
telah ditetapkan tercapai. 3) Check (Periksa) Pada tahap ketiga ini, manajemen memeriksa hasil
yang diperoleh dari kegiatan atau proses yang telah dilakukan. Pengukuran hasil akan dilakukan
untuk membandingkan target yang telah ditetapkan sebelumnya dengan hasil yang diperoleh.
Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah proses yang dilakukan tersebut berhasil
mencapai hasil yang diharapkan atau apakah terdapat masalah yang harus diperbaiki.
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Gambar 2. Siklus PDCA.
Sumber (https://quickstart-indonesia.com/siklus-pdca/ )
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4) Act tahap keempat dari siklus PDCA adalah mengambil tindakan sesuai dengan hasil
evaluasi yang telah dilakukan. Hal ini berkaitan dengan analisis hasil pembelajaran dari tahap
sebelumnya dan merenungkan solusi untuk permasalahan yang muncul. Setelah beberapa solusi
dihasilkan, manajemen akan memilih dan melakukan tindakan yang paling efektif untuk

memperbaiki proses dan mencegah kegagalan.

C. METODE

Pada artikel ini disusun menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR). SLR
didefinisikan sebagai sebuah metode Tinjauan sistematis dan meta-analisis menyajikan hasil
dengan menggabungkan dan menganalisis data dari berbagai penelitian yang dilakukan pada topik
penelitian serupa pada sebuah basis data akademik yang telah dipublikasi pada sebuah jurnal
ilmiah (Ahn and Kang 2018) (MacLure, Paudyal, and Stewart 2016). Kriteria pertama yakni tahun
artikel terbit pada periode tahun 2018 hingga 2022. Kriteria ini bertujuan untuk menjaga
kesesuaian topik yang dibahas dengan perkembangan terkini dari topik penelitian yang terkait
dengan isu penelitian. Kriteria kedua, Dokumen harus berbentuk artikel dan dokumen lengkap,
dokumen yang diterbitkan dalam bentuk prosiding dan buku tidak termasuk. Setelah melakukan
screening, peneliti membaca satu persatu artikel yang memiliki dokumen lengkap. Hal ini
bertujuan untuk memastikan bahwa semua artikel yang terkumpul relevan dengan topik penelitian.
Sebaliknya artikel yang tidak memnuhi kriteria tidak diikutsertakan dalam proses analisis.

Penelitian ini mengikuti strategi Preferred Reporting Items for Systematic reviews and Meta-
Analyses (PRISMA). PRISMA adalah pedoman yang dimaksudkan untuk membantu penulis dalam
menyiapkan laporan komprehensif tentang tinjauan sistematis (Page et al. 2021). Pada artikel ini,

penulis mengumpulkan artikel dari situs Lens.org. Lens.org adalah sebuah situs terbuka yang

2491


https://quickstart-indonesia.com/siklus-pdca/

memiliki fungsi untuk memetakan hubungan elemen-elemen data plagiasi (Jefferson et al. 2019).
Pemilihan artikel yang digunakan dalam artikel ini di ilustrasikan pada gambar 3. Kata kunci yang
digunakan adalah “Rekrutmen guru”, semua artikel diidentifikasi dengan kriteria inklusi dan
eksklusi yang sudah ditentukan dan pengumpulan data dilakukan pada bulan Januari 2023. Rincian

pemilihan artikel digambarkan menggunakan diagram alir Prisma pada gambar 3.

Gambar 3. Diagram Alir PRISMA.
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kata kunci “rekrutmen guru” Terdapat 186 dokumen yang memenuhi Kriteria
pencarian. Dengan menggunakan Kriteria pertama, yaitu tahun penerbitan 2018-2022, peneliti
menemukan 75 Artikel. Keriteria berikutnya adalah dokumen berbentuk artikel dan dokumen
lengkap, peneliti menemukan 45 artikel. Sebanyak 45 artikel peneliti membaca satu persatu,
bertujuan untuk memastikan bahwa semua artikel yang terkumpul relevan dengan topik penelitian
pada tahap ini peneliti mengambil 18 artikel yang paing relevan untuk dianalisis secara mendalam.
1. Implementasi Manajemen Rekrutmen di sekolah

Manajemen Rekrutmen merupakan sebuah kegiatan yang bertujuan untuk menjaring tenaga
professional untuk bergabung dilembaganya (Kurniawati 2019). Terdapat beberapa penelitian
yang telah memfokuskan kajiannya untuk meneliti implementasi manajemen rekrutmen pada
Sekolah. Kegiatan rekrutmen dimulai dari Perencanaan Rekrutmen Guru, Pelaksanaan Rekrutmen
Guru, Pengawasan Pelaksanaan Rekrutmen Guru, Evaluasi Rekrutmen Guru dan Hasil Rekrutmen

Guru. Melalui kegiatan rekrutmen Sekolah langkah awal untuk mendapatkan seorang guru yang
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erkualitas, sebuah manajemen rekrutmen yang baik akan berdampak pada inputan tenaga yang
pendidik yang berkualitas (Aziz et al. 2017), (Susanti 2019).

Rekrutmen guru dilakukan untuk menyeleksi sejumlah pelamar sehingga diperoleh seorang
guru yang berkualitas (Susanti 2019). Penelitian yang dilakukan pada sekolah SMAIT Nur
Hidayah Surakarta pelaksanaan rekrutmen dapat diwakilkan pada pihak ketiga namun pihak
lembaga yayasan turut andil dalam memberikan pertimbangan dan persetujuan (Supriadi 2018).
Pemberian mandat pada pihak ketiga jika tanpa didampingi oleg sekolah itu sendiri akan
menghasilkan guru yang tidak sesuai dengan yang dibutuhkan oleh sekolah (Titisari and Ikhwan
2021). Proses rekrutmen guru diawali dengan perencanaan yang matang. Perencanaan tersebut
bertujuan rekrutmen guru disesuaikan dengan kebutuhan mata pelajaran yang biasanya dilakukan
pada tiap-tiap awal tahun ajaran (Bernandianto and Angela 2019), (Rahayu et al. 2018),
(Lisnandari 2018). Kegiatan setelah adanya perencaanan yakni prosedur dalam pelaksanaan
rekrutmen guru diantaranya strategi rekrutmen dan kriteria seleksi guru. Strategi yang diperlukan
dalam pelaksanaan rekrutmen meliputi strategi publikasi Informasi, penerimaan berkas lamaran,
mekanisme seleksi dan mekanisme pengumuman hasil rekrutmen (Sandela 2019). Kriteria seleksi
rekrutmen sebuah persyaratan yang diperlukan untuk dapat diterima oleh lembaga. Kriteria seleksi
pada tiap sekolah memiliki kebijakan yang berbeda-beda disesuaikan dengan kebutuhan sekolah.
Seperti yang diungkap pada penelitian terdahulu kriteria yang dipersyaratkan sekolah diantaranya
kriteria administrasi dan kriteria kemampuan individu (Manahung 2019).

Kriteria administrasi diantaranya meliputi persayaratan pendidikan terakhir, program studi
pendidikan terakhir, Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dan dokumen kemampuan tertentu (Aziz
2019). Dokumen kemampuan seringkali dipersyaratkan untuk menunjukkan sebuah kompetensi
yang dimiliki pelamar, diantaranya perlunya syahadah hafidz (Aziz 2019), (Hamadi 2018).
Kriteria kemampuan individu yang dimiliki seorang pelamar meliputi kemampuan akademik,
kemampuan pengajaran dan kemampuan lain yang dipersyaratkan oleh sekolah. Kemampuan yang
disyaratkan oleh sekolah yang berlandaskan sekolah seringkali mensyaratkan komitmen yang
kuat, memiliki motivasi yang tinggi, berakhlak mulia, loyalitas kepada pimpinan, serta mampu
membaca al-qur’an (Parlina et al. 2020), (Aziz 2019), (Hamadi 2018). Kemampuan ynag
seringkali terlupakan adalah kemampuan non teknis, seringkali sekolah berfokus pada kemampuan
teknis tanpa memperhatikan kemampuan non teknis seperti kemampuan memenajemen diri dan
orang lain, hal tersebut berdampak pada kepribadian guru yang “kurang hidup” dalam
menyampaikan materi atau bersosialisasi dengan sesama guru (Herawati 2019)

Kegiatan inti dalam proses rekrutmen adalah proses seleksi pelamar yang telah masuk.
Kegiatan seleksi terbagi dalam dua hal yakni seleksi administrasi dan seleksi akademik. Seleksi

administrasi sebuah proses penyeleksian pelamar yang disesuaikan dengan kriteria administrasi.
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Seleksi akademik meliputi kegiatan dimana seorang pelamar yang telah lolos seleksi akan di tes
kemampuannya. Kegiatan tersebut diantaranya Test Potensi Akademik (TPA) atau test
psikologi, wawancara, dan tes micro teaching (Susanti 2019), (Sholihah 2020), serta lulus seleksi
hafalan al-Qur’an yang seringkali diprasyaratkan sekolah islami (Aziz 2019), (Parlina et al. 2020).
Kegiatan seleksi merupakan hal yang fital dan perlu pengawasan dalam proses pelaksanaannya,
karena seringkali ditemukan kecurangan seperti budaya titip untuk meloloskan pelamar tertentu
(Rahayu et al. 2018). Hasil dari kegiatan seleksi didapatkan guru yang diterima untuk mengajar
pada sekolah. Penempatan guru seharusnya disesuaikan dengan bidang ilmu yang dikuasai oleh
guru. Penempatan guru untuk mengajarkan matapelajaran yang bukan pada keilmuannya
berdampak pada kualitas pembelajaran dan retensi guru tersebut (Hidayat and Asriyantini 2020),
(Whitfield et al. 2021).

2. Kerangka Pengembangan Manajemen Rekrutmen Guru

Rekrutmen Guru dilakukan untuk memenuhi kebutuhan Guru baik secara kuantitas maupun
kualitas. Proses kegiatan rekrutmen penting dilakukan secara efektif karena hasil outputnya akan
berdampak pada kualitas Guru yang mengajar pada sekolah tersebut. Kegiatan rekrutmen untuk
mendapatkan Guru yang profesional dianalisis dengan pendekatan teori Manajemen Plan, Do,
Check, and Act (PDCA) dapat digambarkan pada gambar 4, dan akan dijabarkan satu persatu
dibawah ini :

Plan atau perencanaan bertujuan untuk merancang kegiatan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan secara efektif dan efisien. Perencanaan rekrutmen perlu dilakukan diantaranya analisis
kebutuhan dan perencanaan metode rekrutmen yang digunakan. Analisis kebutuhan dilakukan
bertujuan untuk menata dan mengelola sumber daya manusia (Marhaeni 2019). Berdasarkan
analisis kebutuhan sekolah atau lembaga dapat mengetahui spesifikasi dan kompetensi apa yang
dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan Guru lembaga. Melalui Analisa kebutuhan akan
dihasilkan dokumen rencana secara jelas mengenai jumlah, jenis dan kualifikasi Guru yang
diperlukan dalam suatu kurun waktu tertentu (Su’eb 2021), (Supriadi 2018). Analisis kebutuhan
membuat kegiatan rekrutmen dapat direncanakan secara jelas, tepat dan transparan (Backstrom
and Bjorklund 2017), dalam penelitian lain suatu lembaga tidak melakukan analisis kebutuhan
akan berdampak pada pemberian tugas yang tidak sesuai dengan apa yang telah di informasikan
pada proses rekrutmen (Ashraf 2017).

Lembaga akan dapat menentukan jumlah kebutuhan Guru dan metode rekrutmen yang
digunakan setelah melakukan analisis kebutuhan. Metode rekrutmen jika diklasifikasikan
sumbernya dibagi menjadi dua yakni metode rekrutmen Internal dan Eksternal (Suhariadi 2013).

Metode internal dimaksudkan untuk memberikan peluang pada Guru kompetensinya yang sesuai
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untuk mengisi posisi yang kosong, sedangkan metode eksternal Lembaga untuk memenuhi
kebutuhan Guru dilakukan dengan cara merekrut dari luar sekolah.

Do atau pelaksanaan diawali dengan kegiatan pengorganisasian yang dilakukan dengan
pembentukan panitia rekrutmen. Panitia rekrutmen bisa dilakukan dengan menunjuk pantia dari
internal Lembaga atau menyerahkan pada pihak ketiga . tugas panitia adalah untuk melakukan (a)
Pengkajian berbagai undang-undang atau peraturan pemerintah, peraturan yayasan yang
berkenaan dengan pera-turan penerimaan guru (b) Penetapan persyaratan persyaratan untuk
melamar menjadi guru, (c) Penetapan prosedur pendaftaran Guru baru, (d) Penetapan jadwal
rekruitmen dan seleksi Guru baru. format rekapitulasi pelamar, dan format rekapitulasi pelamar
yang diterima, (e) Penyiapan bahan ujian seleksi, pedoman pemerik-saan hasil ujian dan tempat
ujian (Su’eb 2021).

Gambar 4. Siklus Deming yang diterapkan pada rekrutmen guru.
Adaptasi siklus deming (Schmidt 2018)

Standar

Peningkatan
Kualitas

Standar

Waktu

B
Kegiatan pengorganisasian meliputi terdiri 5 langkah meliputi merinci seluruh pekerjaan,

membagi beban kerja, mengkombinasikan pekerjaan, menetapkan mekanisme kordinasi dan
memantau efektifitas organisasi. Dalam membagi tugas juga harus memperhatikan kualifikasi,
keterampilan dan kompetensi yang dimiliki seorang anggota, hal ini menuntut seorang pemimpin
dalam organisasi harus memiliki pedoman dan kriteria agar kinerja organisasi efektif (Dakhi
2016), (Arifin et al. 2013).

Pelaksanaan rekrutmen guru merupakan tugas yang sangat penting dan krusial sehingga perlu
perhatian lebih terkait pelaksanaan prosedur rekrutmen. (Su’eb 2021). Pelaksanaan rekrutmen
dimulai dari publikasi Informasi, penerimaan berkas lamaran, pengecekan kesesuaian administrasi
pelamar dengan kebutuhan formasi serta pelaksanaan untuk seleksi (Lisnandari 2018).

Pelaksanaan publikasi informasi menjadi tonggak awal kesuksesan pelaksanaan rekrutmen,
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semakin baik publikasi yang dilakukan semakin banyak menjaring pelamar sehingga panitia dapat
menseleksi calon guru yang kompeten. Tahapan berikutnya yang perlu diperhatikan adalah
pelaksanaan seleksi calon guru, hal in perlu dilakukan secara transparan dan adil sehingga guru
yang dihasilkan dari rekrutmen memiliki kompetensi yang baik (Purwanto 2018).

Pada proses seleksi dilakukan sebuah tes untuk calon guru berupa tes tulis, tes wawancara, tes
michroteaching (A’yun, Imron, and Arifin 2019), serta ada tes tambahan membaca alqur’an bagi
Sekolah islam (A’yun et al. 2019), (Lisnandari 2018). Sebagai contoh apa yang dilakukan pada
sekolah SMA 2 Darul Ulum yang melakukan Tes pada calon guru berupa tes Tulis yang bertujuan
untuk mengukur kompetensi calon guru, tes Microteaching untuk menilai kemampuan dalam
mengelola proses belajar mengajar (A’yun et al. 2019). Pelaksanaan tahap seleksi diharapkan
output dari rekrutmen yang dilakukan mendapatkan guru yang professional dan memiliki
semangat untuk memajukan Lembaga. Pada tahap ini perlu adanya sebuah sistem yang transparan
sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya kontroversial atau rasa ketidak percayaan peserta
seleksi (Purwanto 2018).

Check atau pengendalian pada proses manajemen rekrutmen suatu bentuk pengawasan
terhadap proses yang dilakukan mulai dari tahap perencanaan sampai dengan hasil output guru
baru. sebuah proses rekrutmen yang diserahkan sepenuhnya pada pihak pengelola rekrutmen akan
berdampak pada kurang efektifnya proses rekrutmen (Titisari and Ikhwan 2021). Kegiatan
pengendalian memiliki tujuan untuk menganalisis kesesuaian antara perencanaan dan
pelaksanaan, hasil yang dicapai pada kegiatan rekrutmen, untuk mengawasi agar tidak terjadi
penyimpangan selam proses rekrutmen dan dapat dilakukan pengembangan manajemen proses
rekrutmen dimasa yang akan datang.

Kegiatan terakhir yakni Act berdasarkan hasil pengendalaian dapat dirumuskan manajemen
proses rekrutmen yang lebih baik dimasa yang akan datang. Pada kondisi ini terjadilah siklus
PDCA yang berjalan untuk selalu memperbaiki proses yang dilakukan menuju arah yang lebih
baik. Proses manajemen rekrutmen akan berjalan efektif dan efisien serta transparan jika
dipadukan dengan sistem informasi yang terintegrasi. Adanya sistem informasi membuat
transparansi proses rekrutmen mulai dari seleksi administrasi sampai seleksi akhir. Sistem
informasi juga dapat mengurangi fakor like and dislike yang dilakukan panitia rekrutmen terhadap
calon guru
E. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa rekrutmen memiliki dampak terhadap
kualitas guru dan masih terdapat sekolah yang kurang memperhatikan kegiatan rekrutmen.
Temuan dalam literatur menginformasikan bahwa sekolah yang kurang baik melaksanakan proses

manajemen rekrutmen akan mengalami permasalahan dengan kualitas gurunya. Kegiatan
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rekrutmen memiliki dampak positif untuk meningkatkan kualitas guru dan tentunya akan
berdampak pada kualitas pendidikan di Indonesia. Perbaikan pengelolaan rekrutmen perlu
dilakukan secara berkala untuk dapat mempertahankan kualitas proses rekrutmen. Tujuan tersebut
dapat dilakukan dengan salah satunya pendekatan siklus manajemen proses PDCA. Kegiatan
manajemen rekrutmen diawali dengan Plan meliputi kegiatan analisis kebutuhan dan pemilihan
metode rekrutmen. Analisis kebutuhan membuat Lembaga dapat memutuskan untuk
menggunakan metode rekrutmen internal atau eksternal. Setelah itu pada kegiatan do pelaksanaan
lembaga menunjuk atau memberikan wewenang pada tim panitia yang akan melakukan kegiatan
rekrutmen. Wewenang dapat diberikan pada panitia yang dibentuk dari pegawai internal atau
menunjuk pihak ketiga. Panitia rekrutmen ditugaskan untuk menentukan metode yang dipakai
dalam rekrutmen, persyaratan administrasi, penjadwalan kegiatan rekrutmen dan pelaksanaan
kegiatan rekrutmen. kegiatan berikutnya yakni panitia rekrutmen akan melakukan publikasi terkait
informasi mengenai kebutuhan guru. Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan meliputi penerimaan
berkas lamaran, seleksi adminstrasi, seleksi kualifikasi masuk dan pengumuman penerimaan.
Sebuah pelaksanaan diperlukan sebuah Check agar apa yang dilakukan sesuai dengan apa yang
direncanakan. Pada tahap Check dapat memberikan solusi apabila terdapat kendala pada
pelaksanaan, serta mengevaluasi kinerja panitia rekrutmen. Kegiatan pengendalian memiliki
tujuan untuk menganalisis kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan, hasil yang dicapai
pada kegiatan rekrutmen, untuk mengawasi agar tidak terjadi penyimpangan selama proses
rekrutmen. Penutup siklus PDCA yakni kegiatan Act menindaklanjuti hasil evaluasi dijadikan
dasar untuk melakuan pengembangan manajemen proses rekrutmen dimasa yang akan datang.
Dengan pendekatan siklus PDCA pemimpin Lembaga dapat melakukan perbaikan secara terus
menerus mengenai rekrutmen guru. Proses manajemen rekrutmen akan berjalan efektif dan efisien
serta transparan jika dipadukan dengan sistem informasi yang terintegrasi. Adanya sistem
informasi membuat transparansi proses rekrutmen mulai dari seleksi administrasi sampai seleksi
akhir. Sistem informasi juga dapat mengurangi fakor like and dislike yang dilakukan panitia
rekrutmen terhadap calon guru.

Terdapat beberapa rekomendasi yang penulis ajukan. Pertama, bagi sekolah hendaknya selalu
melakukan kegiatan rekrutmen secara efektif dan efisien serta diiringi dengan perbaikan yang
berkala. Kedua, bagi peneliti selanjutnya bisa menjadikan penelitian ini sebagai penelitian
pendahuluan bahwasannya yang seringkali diteliti terkait rekrutmen adalah pada tingkat sekolah
belum meneliti terkait efektifitas kebijakan pemerintah. Kebijakan pemerintah terkait
kesejahteraan guru dan rekrutmen dirural area. Dalam penelitian ini masih bersifat kajian
konseptual perlu dilakukannya bagaimana penerapan konsep ini pada proses rekrutmen guru pada

sekolah.
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